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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan media pembelajaran Tera-

tera materi larutan penyangga, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

Tera-tera pada materi larutan penyangga telah valid berdasarkan penilaian dari 

empat validator diperoleh rata-rata skor keseluruhan untuk media pembelajaran 

sebesar 90,00%, RPP sebesar 87,75%, dan LKPD sebesar 89,75% dengan 

kategori sangat valid (SV).  

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

kepada peneliti lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini sampai pada tahap implementasi (implementation) hingga tahap 

evaluasi (evaluation), karena penelitian pengembangan media pembelajaran ini 

dilakukan hanya sampai tahap validasi dan revisi produk ditahap pengembangan 

(development).   
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